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BAB 4
PENERAPAN  METODE  TUBAHURAL PADA PEMBELAJARAN  AL-QURAN  UNTUK  MENINGKATKAN KEMAMPUAN 
BACA TULIS AL-QURAN SISWA KELAS  I 
 SD ISLAM AZ-ZAHRAH PALEMBANG
Pada bab ini, akan dipaparkan hasil penelitian yang telah terkumpul dari hasil eksperimen yang telah peneliti lakukan. 
Kegiatan statistik pada prinsipnya bisa dibagi dalam dua tahapan yaitu:

1. Statistik Deskriptif, yang berkaitan dengan pencatatan dan peringkasan data, dengan tujuan menggambarkan hal-hal penting pada sekelompok data, seperti berapa rata-ratanya, variasi data, dan sebagainya. 
2. Statistik Inferensi, yang berkaitan dengan pengambilan keputusan dari data yang telah dicatat dan diringkas tersebut.

Jadi data dalam penelitian ini meliputi deskripsi data pre-test dan post-test, analisis data pre-test dan analisis data post-test. Kemudian juga dipaparkan temuan penelitian dan keterbatasan hasil penelitian.

Deskripsi Data
[image: image3.emf]100 90 80 70 60 50 40

Observed Value

2

1

0

-1

-2

Expected Normal

for Kode= Kelas Kontrol

Normal Q-Q Plot of Post-Test Kemampuan Menulis Al-Quran Siswa Kelas

Eksperimen dan Kelas Kontrol

Deskripsi data dalam penelitian ini akan menjelaskan data hasil kemampuan membaca dan menulis Al-Quran siswa kelas I SD Islam Az-Zahrah Palembang  pada pre-test dan post-test kelas eksperimen begitu juga kelas kontrol. Data ini juga digunakan untuk melihat mean skor, standar deviasi, nilai tertinggi, nilai terendah siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol baik pada pre-test maupun post-test.
Dalam penelitian  ini yang dijadikan ukuran dan kriteria untuk menilai ada atau tidaknya perbedaan antara kemampuan membaca dan menulis Al-Qur’an siswa sebelum dan setelah proses pembelajaran Al-Qur’an kelas eksperimen yang diajarkan dengan menerapkan metode Tubahural dan kelas kontrol yang tidak diajarkan dengan metode Tubahural adalah perbedaan mean atau Mean Differences. Hal ini diperkirakan akan timbul sebagai akibat dari perbedaan perlakuan. Selanjutnya untuk menilai apakah perbedaan mean itu cukup menyolok, cukup berarti, atau cukup meyakinkan atau tidak, digunakan teknik-teknik statistik yang khusus dipersiapkan untuk menilai ada tidaknya perbedaan.
Deskripsi Data Pre-Test

Pre-test merupakan tes awal yang dilakukan sebelum diberikan perlakuan untuk mengukur kemampuan membaca dan menulis Al-Qur’an siswa. Adapun bentuk tes yang diberikan kepada siswa berupa tes membaca dan menuliskan penggalan-penggalan ayat yang ada dalam surah An-Nasr, Al-Kafirun dan surah An-Nas yang selengkapnya terdapat pada lampiran  penelitian ini. 
Mean Skor Pre-Test Kelas Eksperimen

Mean skor pre-test adalah rata-rata skor dari kemampuan membaca dan menulis Al-Quran siswa  pada tes awal (pre-test). Pre-test dilakukan sebelum diberikan perlakuan (treatment) dengan menerapkan Metode Tubahural pada pembelajaran Al-Qur’an. Skor dan Mean skor pre-test kelas eksperimen dalam penelitian ini meliputi pre-test kemampuan membaca Al-Quran dan kemampuan menulis Al-Quran siswa kelas eksperimen.
1. Skor Kemampuan Membaca Al-Quran Siswa Kelas Eksperimen 
Skor kemampuan membaca Al-Quran siswa diukur dengan tes lisan yang berjumlah sebanyak 15 soal yang materi tesnya adalah berupa pengucapan atau penyebutan penggalan ayat-ayat pada surah An-Nasr, Al-Kafirun dan surah  An-Nas. Penilaian yang diterapkan kepada siswa adalah terdiri dari beberapa komponen kemampuan yaitu:

a. Membaca sesuai dengan kaidah syakal 
b. Membaca sesuai dengan makhrajul huruf 
c. Lancar membaca penggalan-penggalan kalimat 
Setiap komponen kemampuan diberikan skor 98-100 jika sudah sesuai/lancar, 70-89 jika kurang sesuai/kurang lancar, 50-69 jika banyak kesalahan/tidak lancar dan 0 jika sama sekali tidak mampu membaca dengan kaidah syakal dan tidak mengenal makhrojul huruf sama sekali. 

Setelah pemberian skor pada ketiga komponen kemampuan membaca di atas, maka dicarikan nilai rata-ratanya atau nilai total kemampuan membaca. Jika nilai total kemampuan membaca tersebut berkisar 90-100 artinya kemampuan membacanya “sangat baik”, jika berkisar 70-89 artinya kemampuannya “baik”, jika berkisar 60-69  artinya kemampuannya “cukup”, jika berkisar  0 < 59 artinya kemampuannya “kurang”. 

Adapun skor kemampuan  membaca Al-Quran yang diperoleh oleh siswa kelas eksperimen pada pre-test sebelum penerapan Metode Tubahural  pada pembelajaran Al-Quran dapat dilihat pada tabel berikut.
Tabel 4.1
Skor Pre-Test Kemampuan Membaca Al-Quran Siswa Kelas Eksperimen
	No
	Siswa Kelas Eksperimen
	Skor Pre-Test Kemampuan 
Membaca Al-Qur’an

	1
	KA
	65

	2
	ARS
	65

	3
	A LD
	69

	4
	DNJ
	59

	5
	FBA
	63

	6
	IPU
	60

	7
	IN
	65

	8
	KBS
	62

	9
	KFV
	63

	10
	AR
	64

	11
	DR
	62

	12
	DA
	65

	13
	FZ
	64

	14
	RA
	71

	15
	SF
	68

	16
	SM
	58

	17
	MAP
	70

	18
	MS
	63

	19
	NHA
	66

	20
	NHR
	59

	21
	OVY
	73

	22
	ZMP
	65

	23
	RA
	59


Berdasarkan skor pre-test kemampuan membaca Al-Quran siswa kelas eksperimen di atas, dilakukan analisis descriptive statistics frequencies untuk mencari nilai rata-rata, nilai standar deviasi, nilai terendah, nilai tertinggi dan jumlah. Berdasarkan hasil analisis descriptive statistics frequencies diperoleh nilai yang diharapkan sebagaimana terlihat pada tabel di bawah ini.
Tabel 4.2
Deskripsi Statistik Pre-Test Kemampuan Membaca Al-Quran 
Siswa Kelas Eksperimen
	Statistik
	Skor Pre-Test Kemampuan Membaca 
Al-Quran Siswa Kelas Eksperimen

	Jumlah Responden (N)
	23

	Mean
	64,26

	Std. Deviation
	4,002

	Minimum
	58

	Maximum
	73

	Sum
	1478


Hasil dari analisis melalui uji descriptive statistic frequencies pada program SPSS sebagaimana yang terdapat pada tabel di atas, menunjukkan bahwa skor pre-test kemampuan membaca Al-Quran siswa kelas eksperimen berasal dari responden sebanyak 23 siswa, diperoleh nilai rata-rata sebesar 64,26 standar deviasi (simpangan baku) sebesar 4,002, nilai terendah 58, nilai tertinggi 73, dan jumlah sebesar 1478. 
2. Skor Kemampuan Menulis Al-Quran Siswa Kelas Eksperimen 

Skor kemampuan menulis Al-Quran siswa diukur dengan tes tertulis yang berjumlah sebanyak 15 soal yang materi tesnya adalah berupa penulisan penggalan ayat-ayat pada surah An-Nasr, Al-Kafirun dan surah An-Nas dengan huruf hijaiyah yang terpisah. Penilaian yang diterapkan kepada siswa adalah terdiri dari beberapa komponen kemampuan menulis yaitu:

a. Ketepatan menuliskan huruf 
b. Ketepatan menuliskan syakal 
c. Kerapian menuliskan huruf 
Setiap komponen kemampuan menulis diberikan skor 98-100 jika sudah tepat/ rapi, 70-89 jika kurang tepat/kurang rapi, 50-69 jika tidak tepat/tidak rapi dan 0 jika sama sekali tidak mampu menuliskan sama sekali. 


Setelah pemberian skor pada ketiga komponen kemampuan menulis di atas, maka dicarikan nilai rata-ratanya atau nilai total kemampuan menulis. Jika nilai total kemampuan menulis tersebut berkisar 90-100 artinya kemampuan menulisnya “sangat baik”, jika berkisar 70-89 artinya kemampuannya “baik”, jika berkisar 60-69  artinya kemampuannya “cukup”, jika berkisar  0 < 59 artinya kemampuannya “kurang”.

Adapun skor kemampuan menulis Al-Quran yang diperoleh oleh siswa kelas eksperimen pada pre-test sebelum penerapan Metode Tubahural  pada pembelajaran Al-Quran dapat dilihat pada tabel berikut.
Tabel 4.3
Skor Pre-Test Kemampuan Menulis Al-Quran Siswa Kelas Eksperimen

	No
	Nama
	Skor Pre-Test Kemampuan
 Menulis  Al-Quran

	1
	KA
	68

	2
	ARS
	64

	3
	A LD
	64

	4
	DNJ
	65

	5
	FBA
	63

	6
	IPU
	73

	7
	IN
	72

	8
	KBS
	66

	9
	KFV
	64

	10
	AR
	70

	11
	DR
	53

	12
	DA
	67

	13
	FZ
	63

	14
	RA
	65

	15
	SF
	62

	16
	SM
	54

	17
	MAP
	71

	18
	MS
	60

	19
	NHA
	66

	20
	NHR
	70

	21
	OVY
	68

	22
	ZMP
	69

	23
	RA
	66


Berdasarkan skor pre-test kemampuan menuliskan Al-Quran siswa kelas eksperimen di atas, dilakukan analisis descriptive statistics frequencies untuk mencari nilai rata-rata, nilai standar deviasi, nilai terendah, nilai tertinggi dan jumlah. Berdasarkan hasil analisis descriptive statistics frequencies diperoleh nilai yang diharapkan sebagaimana terlihat pada tabel di bawah ini.
Tabel 4.4
Deskripsi Statistik Pre-Test Kemampuan Menulis Al-Quran
 Siswa Kelas Eksperimen
	Statistik
	Skor Pre-Test Kemampuan Menulis 
Al-Quran Siswa Kelas Eksperimen

	Jumlah Responden (N)
	23

	Mean
	65,35

	Std. Deviation
	4,987

	Minimum
	53

	Maximum
	73

	Sum
	1503


Hasil dari analisis melalui uji descriptive statistic frequencies pada program SPSS sebagaimana yang terdapat pada tabel di atas, menunjukkan bahwa skor pre-test kemampuan menulis Al-Quran siswa kelas eksperimen berasal dari responden sebanyak 23 siswa, diperoleh nilai rata-rata sebesar 65,35, standar deviasi (simpangan baku) sebesar 4,987, nilai terendah 53, nilai tertinggi 73, dan jumlah sebesar 1503.  
Mean Skor Pre-Test Kelas Kontrol
Mean skor pre-test adalah rata-rata skor dari kemampuan membaca dan menulis Al-Quran siswa  pada tes awal (pre-test). Pre-test dilakukan sebelum kegiatan inti pembelajaran Al-Qur’an berlangsung . Skor dan Mean skor pre-test kelas kontrol dalam penelitian ini meliputi pre-test kemampuan membaca Al-Quran dan kemampuan menulis Al-Quran siswa kelas kontrol.

1. Skor Kemampuan Membaca Al-Quran Siswa Kelas Kontrol

Proses pengukuran skor kemampuan  membaca Al-Quran siswa kelas kontrol dan item tesnya sama persis dengan pelaksanaan pengukuran kemampuan membaca Al-Quran siswa di kelas eksperimen. Adapun skor pre-tes yang diperoleh oleh siswa kelas kontrol pada pembelajaran Al-Quran dapat dilihat pada tabel berikut.
Tabel 4.5
Skor Pre-Test Kemampuan Membaca Al-Quran Siswa Kelas Kontrol
	No
	Siswa Kelas Kontrol
	Skor Pre-Test Kemampuan 
Membaca Al-Qur’an 

	1
	APK
	66

	2
	ARP
	75

	3
	CMS
	71

	4
	DZN
	67

	5
	FAR
	50

	6
	KIR
	65

	7
	NR
	60

	8
	MA
	61

	9
	DP
	63

	10
	H D
	78

	11
	RR
	62

	12
	RA
	48

	13
	RJ
	63

	14
	RG
	65

	15
	ZA
	64

	16
	NDR
	65

	17
	NHA
	50

	18
	RA
	70

	19
	RS
	67

	20
	SA
	68

	21
	SH
	66

	22
	SA
	76

	23
	AE
	65


Berdasarkan skor pre-test kemampuan membaca Al-Quran siswa kelas kontrol di atas, dilakukan analisis descriptive statistics frequencies untuk mencari nilai rata-rata, nilai standar deviasi, nilai terendah, nilai tertinggi dan jumlah. Berdasarkan hasil analisis descriptive statistics frequencies diperoleh nilai yang diharapkan sebagaimana terlihat pada tabel di bawah ini.
Tabel 4.6
Deskripsi Statistik Pre-Test Kemampuan Membaca Al-Quran Siswa Kelas  Kontrol
	Statistik
	Skor Pre-Test Kemampuan Membaca 
Al-Quran Siswa Kelas Kontrol

	Jumlah Responden (N)
	23

	Mean
	64,57

	Std. Deviation
	7,579

	Minimum
	48

	Maximum
	78

	Sum
	1485


Hasil dari analisis melalui uji descriptive statistic frequencies pada program SPSS sebagaimana yang terdapat pada tabel di atas, menunjukkan bahwa skor pre-test kemampuan membaca Al-Quran siswa kelas kontrol berasal dari responden sebanyak 23 siswa, diperoleh nilai rata-rata sebesar 64,57, standar deviasi (simpangan baku) sebesar 7,579, nilai terendah 48, nilai tertinggi 78, dan jumlah sebesar 1485.  
2. Skor Kemampuan Menulis Al-Quran Siswa Kelas Kontrol

Proses pengukuran skor kemampuan  menulis  Al-Quran siswa kelas kontrol dan item tesnya sama persis dengan pelaksanaan pengukuran kemampuan menulis Al-Quran di  kelas eksperimen. 


Adapun skor pre-tes kemampuan menulis Al-Quran yang diperoleh oleh siswa kelas kontrol pada pembelajaran Al-Quran dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.7
Skor Pre-Test Kemampuan Menulis Al-Quran Siswa Kelas Kontrol
	No
	Siswa Kelas Kontrol
	Skor Pre-Test Kemampuan 
Menulis Al-Qur’an

	1
	APK
	54

	2
	ARP
	70

	3
	CMS
	64

	4
	DZN
	73

	5
	FAR
	50

	6
	KIR
	64

	7
	NR
	60

	8
	MA
	30

	9
	DP
	65

	10
	HD
	85

	11
	RR
	64

	12
	RA
	62

	13
	RJ
	63

	14
	RG
	60

	15
	ZA
	66

	16
	NDR
	66

	17
	NHA
	40

	18
	RA
	74

	19
	RS
	59

	20
	SA
	61

	21
	SH
	68

	22
	SA
	82

	23
	AE
	76


Berdasarkan skor pre-test kemampuan menuliskan Al-Quran siswa kelas kontrol di atas, dilakukan analisis descriptive statistics frequencies untuk mencari nilai rata-rata, nilai standar deviasi, nilai terendah, nilai tertinggi dan jumlah. Berdasarkan hasil analisis descriptive statistics frequencies diperoleh nilai yang diharapkan sebagaimana terlihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 4.8

Deskripsi Statistik Pre-Test Kemampuan Menulis Al-Quran
 Siswa Kelas Kontrol
	Statistik
	Skor Pre-Test Kemampuan Menulis 
Al-Quran Siswa Kelas Kontrol

	Jumlah Responden (N)
	23

	Mean
	63,30

	Std. Deviation
	12,133

	Minimum
	30

	Maximum
	85

	Sum
	1456



Hasil dari analisis melalui uji descriptive statistic frequencies pada program SPSS sebagaimana yang terdapat pada tabel di atas, menunjukkan bahwa skor pre-test kemampuan menulis Al-Quran siswa kelas kontrol berasal dari responden sebanyak 23 siswa, diperoleh nilai rata-rata sebesar 63,30, standar deviasi (simpangan baku) sebesar 12,133, nilai terendah 30, nilai tertinggi 85, dan jumlah sebesar 1456. 
Deskripsi Data Post-Test

Post-test merupakan tes akhir yang dilakukan setelah dilaksanakan perlakuan untuk mengukur kemampuan membaca dan menulis Al-Qur’an siswa. Adapun bentuk tes yang diberikan kepada siswa berupa tes membaca dan menuliskan penggalan-penggalan ayat yang ada dalam surah An-Nasr, Al-Kafirun dan surah An-Nas yang selengkapnya terdapat pada lampiran  penelitian ini. 

Mean Skor Post-Test Kelas Eksperimen
Mean skor post-test adalah rata-rata skor dari kemampuan membaca dan menulis Al-Quran siswa  pada tes akhir (post-test). Post-test dilakukan setelah diberikan perlakuan (treatment) dengan menerapkan Metode Tubahural pada pembelajaran Al-Qur’an. Skor dan Mean skor pre-test kelas eksperimen dalam penelitian ini meliputi post-test kemampuan membaca Al-Quran dan kemampuan menulis Al-Quran siswa kelas eksperimen.
1. Skor Kemampuan Membaca Al-Quran Siswa Kelas Eksperimen

Skor kemampuan membaca Al-Quran siswa diukur dengan tes lisan yang berjumlah sebanyak 15 soal yang materi tesnya adalah berupa pengucapan atau penyebutan penggalan ayat-ayat pada surah An-Nasr, Al-Kafirun dan surah  An-Nas. Penilaian yang diterapkan kepada siswa adalah terdiri dari beberapa komponen kemampuan yaitu:

a. Membaca sesuai dengan kaidah syakal 
b. Membaca sesuai dengan makhrajul huruf 
c. Lancar membaca penggalan-penggalan kalimat 
Setiap komponen kemampuan diberikan skor 98-100 jika sudah sesuai/lancar, 70-89 jika kurang sesuai/kurang lancar, 50-69 jika banyak kesalahan/tidak lancar dan 0 jika sama sekali tidak mampu membaca dengan kaidah syakal dan tidak mengenal makhrojul huruf sama sekali. 


Setelah pemberian skor pada ketiga komponen kemampuan membaca di atas, maka dicarikan nilai rata-ratanya atau nilai total kemampuan membaca. Jika nilai total kemampuan membaca tersebut berkisar 90-100 artinya kemampuan membacanya “sangat baik”, jika berkisar 70-89 artinya kemampuannya “baik”, jika berkisar 60-69  artinya kemampuannya “cukup”, jika berkisar  0 < 59 artinya kemampuannya “kurang”. 


Adapun skor kemampuan membaca Al-Quran yang diperoleh oleh siswa kelas eksperimen pada post-test setelah penerapan Metode Tubahural  pada pembelajaran Al-Quran dapat dilihat pada tabel berikut.
Tabel 4.9
Skor Post-Test Kemampuan Membaca Al-Quran Siswa Kelas Eksperimen

	No
	Siswa Kelas Eksperimen
	Skor Post-Test Kemampuan 
Membaca Al-Quran Siswa

	1
	KA
	81

	2
	ARS
	81

	3
	A LD
	80

	4
	DNJ
	82

	5
	FBA
	82

	6
	IPU
	82

	7
	IN
	82

	8
	KBS
	80

	9
	KFV
	79

	10
	AR
	83

	11
	DR
	83

	12
	DA
	83

	13
	FZ
	85

	14
	RA
	80

	15
	SF
	83

	16
	SM
	79

	17
	MAP
	80

	18
	MS
	80

	19
	NHA
	79

	20
	NHR
	83

	21
	OVY
	81

	22
	ZMP
	80

	23
	RA
	77


Berdasarkan skor post-test kemampuan membaca siswa kelas eksperimen di atas, dilakukan analisis descriptive statistics frequencies untuk mencari nilai rata-rata, nilai standar deviasi, nilai terendah, nilai tertinggi dan jumlah. Berdasarkan hasil analisis descriptive statistics frequencies diperoleh nilai yang diharapkan sebagaimana terlihat pada tabel di bawah ini.
Tabel 4.10
Deskripsi Statistik Post-Test Kemampuan Membaca Al-Quran 
Siswa Kelas Eksperimen 
	Statistik
	Skor Post-Test Kemampuan Membaca
 Al-Quran Siswa Kelas Eksperimen

	Jumlah Responden (N)
	23

	Mean
	81,09

	Std. Deviation
	1,832

	Minimum
	77

	Maximum
	85

	Sum
	1865


Hasil dari analisis melalui uji descriptive statistic frequencies pada program SPSS sebagaimana yang terdapat pada tabel di atas, menunjukkan bahwa skor post-test kemampuan membaca siswa kelas eksperimen berasal dari responden sebanyak 23 siswa, diperoleh nilai rata-rata sebesar 81,09, standar deviasi (simpangan baku) sebesar 1,832, nilai terendah 77, nilai tertinggi 85, dan jumlah sebesar 1865.
2. Skor Kemampuan Menulis Siswa Kelas Eksperimen 

Skor kemampuan menulis yang diperoleh oleh siswa kelas eksperimen pada post-test setelah penerapan Metode Tubahural dapat dilihat pada tabel berikut.
Tabel 4.11
Skor Post-Test Kemampuan Menulis Al-Quran Siswa Kelas Eksperimen
	No
	Siswa Kelas Eksperimen
	Skor Post-Test Kemampuan 
Menulis Al-Quran siswa

	1
	KA
	81

	2
	ARS
	78

	3
	A LD
	78

	4
	DNJ
	87

	5
	FBA
	78

	6
	IPU
	81

	7
	IN
	79

	8
	KBS
	78

	9
	KFV
	81

	10
	AR
	76

	11
	DR
	75

	12
	DA
	76

	13
	FZ
	80

	14
	RA
	83

	15
	SF
	85

	16
	SM
	85

	17
	MAP
	85

	18
	MS
	85

	19
	NHA
	82

	20
	NHR
	83

	21
	OVY
	88

	22
	ZMP
	84

	23
	RA
	82


Berdasarkan skor post-test kemampuan menulis siswa kelas eksperimen di atas, dilakukan analisis descriptive statistics frequencies untuk mencari nilai rata-rata, nilai standar deviasi, nilai terendah, nilai tertinggi dan jumlah. Berdasarkan hasil analisis descriptive statistics frequencies diperoleh nilai yang diharapkan sebagaimana terlihat pada tabel di bawah ini.
Tabel 4.12
Deskripsi Statistik Post-Test Kemampuan Menulis Al-Quran 
Siswa Kelas Eksperimen 

	Statistik
	Skor Post-Test Kemampuan Menulis
 Al-Quran Siswa Kelas Eksperimen

	Jumlah Responden (N)
	23

	Mean
	81,30

	Std. Deviation
	3,649

	Minimum
	75

	Maximum
	88

	Sum
	1870


Hasil dari analisis melalui uji descriptive statistic frequencies pada program SPSS sebagaimana yang terdapat pada tabel di atas, menunjukkan bahwa skor post-test kemampuan menulis Al-Quran siswa kelas eksperimen berasal dari responden sebanyak 23 siswa, diperoleh nilai rata-rata sebesar 81,30, standar deviasi (simpangan baku) sebesar 3,649, nilai terendah 75, nilai tertinggi 88, dan jumlah sebesar 1870. 
Mean Skor Post-Test Kelas Kontrol
Mean  skor  post-test adalah rata-rata skor dari kemampuan membaca dan menulis Al-Quran siswa  pada tes akhir (post-test). Post-test dilakukan setelah diberikan perlakuan (treatment) dengan  menerapkan Metode Tubahural pada pembelajaran Al-Qur’an. Skor dan Mean skor post-test kelas eksperimen dalam penelitian ini meliputi post-test kemampuan membaca Al-Quran dan kemampuan menulis Al-Quran siswa kelas kontrol.

1. Skor Kemampuan Membaca Al-Quran Siswa Kelas Kontrol
Proses pengukuran skor kemampuan  membaca Al-Quran siswa kelas kontrol dan item tesnya sama  persis dengan pelaksanaan pengukuran kemampuan membaca Al-Quran siswa di kelas eksperimen. Adapun skor post-tes yang diperoleh oleh siswa kelas kontrol pada pembelajaran Al-Quran dapat dilihat pada tabel berikut.
Tabel 4.13
Skor Post-Test Kemampuan Membaca Al-Qur’an Siswa Kelas Kontrol
	No
	Siswa Kelas Kontrol
	Skor Post-Test Kemampuan 
Membaca Al-Qur’an 

	1
	APK
	79

	2
	ARP
	81

	3
	CMS
	79

	4
	DZN
	80

	5
	FAR
	78

	6
	KIR
	77

	7
	NR
	81

	8
	MA
	73

	9
	DP
	75

	10
	HD
	80

	11
	RR
	73

	12
	RA
	68

	13
	RJ
	71

	14
	RG
	71

	15
	ZA
	70

	16
	NDR
	74

	17
	NHA
	81

	18
	RA
	74

	19
	RS
	70

	20
	SA
	70

	21
	SH
	73

	22
	SA
	73

	23
	AE
	73


Berdasarkan skor post-test kemampuan membaca Al-Quran siswa kelas kontrol di atas, dilakukan analisis descriptive statistics frequencies untuk mencari nilai rata-rata, nilai standar deviasi, nilai terendah, nilai tertinggi dan jumlah. Berdasarkan hasil analisis descriptive statistics frequencies diperoleh nilai yang diharapkan sebagaimana terlihat pada tabel di bawah ini.
Tabel 4.14
Deskripsi Statistik Post-Test Kemampuan Membaca Al-Quran Siswa Kelas  Kontrol
	Statistik
	Skor Post-Test Kemampuan Membaca 
Al-Quran Siswa Kelas Kontrol

	Jumlah Responden (N)
	23

	Mean
	74,96

	Std. Deviation
	4,161

	Minimum
	68

	Maximum
	81

	Sum
	1724


Hasil dari analisis melalui uji descriptive statistic frequencies pada program SPSS sebagaimana yang terdapat pada tabel di atas, menunjukkan bahwa skor post-test kemampuan membaca Al-Quran siswa kelas kontrol berasal dari responden sebanyak 23 siswa, diperoleh nilai rata-rata sebesar 74,96, standar deviasi (simpangan baku) sebesar 4,161, nilai terendah 68, nilai tertinggi 81, dan jumlah sebesar 1724.  
2. Skor Kemampuan Menulis Al-Quran Siswa Kelas Kontrol


Proses pengukuran skor kemampuan  menulis  Al-Quran siswa kelas kontrol dan item tesnya sama persis dengan pelaksanaan pengukuran kemampuan menulis Al-Quran di  kelas eksperimen. 


Adapun skor post-tes kemampuan menulis Al-Quran yang diperoleh oleh siswa kelas kontrol pada pembelajaran Al-Quran dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.15
Skor Post-Test Kemampuan Menulis Al-Qur’an Siswa Kelas Kontrol
	No
	Siswa Kelas Kontrol
	Skor Post-Test Kemampuan 
Menulis Al-Qur’an

	1
	APK
	57

	2
	ARP
	64

	3
	CMS
	71

	4
	DZN
	80

	5
	FAR
	70

	6
	KIR
	68

	7
	NR
	81

	8
	MA
	53

	9
	DP
	81

	10
	HD
	62

	11
	RR
	54

	12
	RA
	75

	13
	RJ
	42

	14
	RG
	59

	15
	ZA
	54

	16
	NDR
	72

	17
	NHA
	59

	18
	RA
	74

	19
	RS
	84

	20
	SA
	85

	21
	SH
	82

	22
	SA
	88

	23
	AE
	87


Berdasarkan skor post-test kemampuan menuliskan Al-Quran siswa kelas kontrol di atas, dilakukan analisis descriptive statistics frequencies untuk mencari nilai rata-rata, nilai standar deviasi, nilai terendah, nilai tertinggi dan jumlah. Berdasarkan hasil analisis descriptive statistics frequencies diperoleh nilai yang diharapkan sebagaimana terlihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 4.16
Deskripsi Statistik Post-Test Kemampuan Menulis Al-Quran 
Siswa Kelas Kontrol
	Statistik
	Skor Post-Test Kemampuan Menulis
 Al-Quran Siswa Kelas Kontrol

	Jumlah Responden (N)
	23

	Mean
	69,65

	Std. Deviation
	12,904

	Minimum
	42

	Maximum
	88

	Sum
	1602



Hasil dari analisis melalui uji descriptive statistic frequencies pada program SPSS sebagaimana yang terdapat pada tabel di atas, menunjukkan bahwa skor pre-test kemampuan menulis Al-Quran siswa kelas kontrol berasal dari responden sebanyak 23 siswa, diperoleh nilai rata-rata sebesar  69,65, standar deviasi (simpangan baku) sebesar 12,904, nilai terendah 42, nilai tertinggi 88, dan jumlah sebesar 1602. 
Analisis Data Pre-Test
Penerapan model analisis tertentu dalam suatu penelitian, pada umumnya didasarkan pada asumsi-asumsi tertentu (Hadi, 2000). Karenanya, sebelum dilakukan analisis data pre-test secara kuantitatif dengan Independent-Sample T Test untuk pengujian hipotesis, data yang terkumpul dalam penelitian ini dianalisis terlebih dahulu dengan uji prasyarat. Dalam hal ini, uji prasyarat dilakukan dengan menggunakan program-program dalam SPSS. Uji prasyarat yang dipakai meliputi uji normalitas dan uji homogenitas. Setelah itu, dilakukan uji analisis data pre-test dan post-tets. Hasil uji prasyarat meliputi kemampuan membaca Al-Quran dan menulis Al-Quran siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol yang diperoleh sebagai berikut.
Pre-Test Kemampuan Membaca Al-Quran Siswa
1. Uji Normalitas 
Salah satu syarat analisis statistik parametrik adalah bahwa data empiris berdistribusi  normal. Jika peneliti melakukan uji normalitas data menggunakan SPSS, maka akan tersedia Uji Kolmogorov-Smirnov.
 Pada SPSS juga tersedia fitur untuk pengujian distribusi data menggunakan tampilan grafik, yakni menu P-P PLOTS dan Q-Q PLOTS. Menu ini tidak hanya menguji apakah distribusi data mengikuti distribusi normal (karena itu disebut normalitas data), namun juga dapat digunakan untuk menguji apakah sebuah data mengikuti distribusi data tertentu.
 Dalam penelitian ini, uji normalitas dilakukan dengan menggunakan menu Q-Q Plots. Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data memenuhi syarat untuk dilakukan uji analisis dengan statistik parametrik yaitu uji t.
Jika data yang diuji berdistribusi normal atau mendekati distribusi normal, selanjutnya dengan data-data tersebut bisa dilakukan berbagai inferensi atau pengambilan keputusan dengan metode statistik parametrik. Namun, jika terbukti data tidak berdistribusi normal atau jauh dari kriteria distribusi normal, metode parametrik tidak bisa digunakan, untuk kegiatan inferensi sebaiknya digunakan metode statistik non-parametrik .

Uji Normalitas Pre-Test Kemampuan Membaca Al-Quran Siswa Kelas Eksperimen  
Data skor pre-test kemampuan membaca Al-Quran siswa kelas eksperimen dilakukan uji normalitas menggunakan Q-Q Plot Test pada program pengolah data Statistical Product and Service Solution (SPSS). Hasil uji normalitas pre-test kemampuan membaca Al-Quran siswa kelas eksperimen dapat dilihat pada plot (grafik) berikut.
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Gambar 4.1
Uji Normalitas Pre-Test Kemampuan Membaca Al-Quran Siswa Kelas Eksperimen 
Pada grafik Normal Q-Q Plot pada pre-test kemampuan membaca Al-Quran siswa kelas eksperimen di atas, terlihat bahwa data menyebar dekat dengan garis lurus atau data tersebar di sekeliling garis lurus. Jadi dapat dinyatakan bahwa data yang diuji berdistribusi normal. 
Uji Normalitas Pre-Test Kemampuan Membaca Al-Quran Siswa Kelas Kontrol    
Data nilai pre-test siswa kemampuan membaca Al-Quran kelas kontrol dilakukan uji normalitas menggunakan Q-Q Plot Test. Hasil uji normalitas pre-test kemampuan membaca Al-Quran siswa kelas kontrol dapat dilihat pada plot (grafik) berikut.
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Gambar 4.2
Uji Normalitas Pre-Test Kemampuan Membaca Al-Quran Siswa Kelas Kontrol
Pada grafik Normal Q-Q Plot pada pre-test kemampuan membaca Al-Quran siswa kelas kontrol di atas, terlihat bahwa data menyebar dekat dengan garis lurus atau data tersebar di sekeliling garis lurus (kecuali ada dua data yang outlier). Jadi masih dapat dinyatakan bahwa data yang diuji berdistribusi normal. 
2. Uji Homogenitas
Uji homogenitas merupakan syarat untuk semua uji hipotesis perbedaan yang dimaksudkan untuk menguji apakah dua sampel yang diambil mempunyai varians yang sama. Uji homogenitas dilakukan dengan One Way Anova Homogeneity of Variance Test (uji Levene Statistic). Adapun hipotesis yang diuji sebagai berikut:

H0 : Variansi pada tiap kelompok sama (homogen)

Ha : Variansi pada tiap kelompok tidak sama (tidak homogen)

Dengan demikian, kehomogenan dipenuhi jika hasil uji tidak signifikan untuk suatu taraf signifikasi (α) tertentu (biasanya α = 0,05 atau 0,01). Sebaliknya, jika hasil uji signifikan maka kenormalan tidak dipenuhi. Pada kolom signifikansi terdapat bilangan yang menunjukkan taraf signifikansi yang diperoleh. Untuk menetapkan homogenitas digunakan pedoman sebagai berikut.

1. Menetapkan tarap signifikansi uji, yaitu α = 0,05.

2. Membandingkan probabilitas dengan taraf signifikansi yang diperoleh.

3. Jika signifikansi yang diperoleh > α, maka variansi setiap sampel sama (homogen).

4. Jika signifikansi yang diperoleh < α, maka variansi setiap sampel tidak sama (tidak homogen).

Hasil analisis data uji homogenitas pre-test kemampuan membaca Al-Quran siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada tabel berikut.
Tabel 4.17
Test of Homogeneity of Variances
Pre-Test Kemampuan Membaca Al-Quran Siswa Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
	Levene Statistic
	df1
	df2
	Sig.

	3,081
	1
	44
	.086


Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas diperoleh signifikansi 0,086. Ternyata nilai signifikansi 0,086 > 0,05, dengan demikian data pre-test kemampuan membaca Al-Quran siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol di atas dinyatakan homogen. Maka dapat dikatakan data berasal dari populasi-populasi yang mempunyai varians sama. 
3. Uji Hipotesis
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini hanya dianalisis secara kuantitatif dengan menggunakan program SPSS. Karena data pre-test kemampuan membaca Al-Quran siswa yang diuji berdistribusi normal dan homogen maka dapat dianalisis dengan uji t yaitu Independent-Sample T Test. Uji hipotesis rata-rata dilakukan untuk mengetahui ada atau tidak perbedaan kemampuan membaca dan menulis Al-Quran siswa pada pre-test kelas eksperimen yang diterapkan metode pembelajaran Tubahural dan kelas kontrol yang tidak diterapkan metode pembelajaran Tubahural. 
Peneliti menggunakan uji dua pihak, pasangan hipotesis nol dan tandingannya yang akan diuji adalah H0 : µ1 = µ2 dan Ha : µ1 ≠ µ2.
 Terima H0, jika - ttabel < thitung < ttabel. Setelah dilakukan uji hipotesis dengan menggunakan Independent-Sample T Test, maka selanjutnya berkonsultasi pada tabel nilai “t” taraf signifikansi 0,05 dengan df (Degrees of Freedom) N1 (23) + N2 (23) – 2 = 44. Ternyata dalam ttabel tidak ditemui df sebesar 44, karena itu dilakukan interpolasi data dengan Microsoft Excel yaitu fx =TINV (0.025, 44) kemudian ENTER. Nilai t tabel untuk α = 0,05 dengan df 44 diperoleh t (½ α, 44) = 2,321


Adapun hasil uji hipotesis pre-test kemampuan membaca Al-Quran siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol terlihat pada tabel berikut.

Tabel 4.18
Uji Hipotesis Pre-Test Kemampuan Membaca Al-Quran Siswa 
Independent Samples Test
	
	Levene's Test for Equality of Variances
	t-test for Equality of Means

	
	F

	Sig.

	t

	df

	Sig. (2-tailed)

	Mean Difference

	Std. Error Difference

	95% Confidence Interval of the Difference

	
	
	
	
	
	
	
	
	Lower
	Upper

	Nilai Pre-Test Kemampuan Membaca Al-Quran  Siswa Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
	Equal variances assumed
	3,081
	,086
	-,170
	44
	.866
	-,304
	1,787
	-3,906
	3.297

	
	Equal variances not assumed
	
	
	-,170
	33,386
	.866
	-,304
	1,787
	-3,939
	3.330


Pada tabel di atas, dapat dilihat hasil output uji hipotesis pre-test kemampuan membaca Al-Quran siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol diperoleh thitung = - 0,170. Sedangkan nilai ttabel untuk α = 0,05 dengan df 44 diperoleh t (½ α, 44) = 2,321, berarti thitung < ttabel (- 0,170 < 2,321), dengan demikian H0 diterima. Jadi, dapat diinterpretasikan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara pre-test kemampuan membaca Al-Quran kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
Pre-Test Kemampuan Menulis Al-Quran Siswa 
1. Uji Normalitas
Uji normalitas pada pre-test kemampuan menulis Al-Quran siswa meliputi uji normalitas pre-test kemampuan menulis Al-Quran siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Uji Normalitas Pre-Test Kemampuan Menulis Al-Quran Siswa Kelas Eksperimen 
Data skor pre-test kemampuan menulis Al-Quran siswa kelas eksperimen dilakukan uji normalitas menggunakan Q-Q Plot Test. Hasil uji normalitas pre-test kemampuan menulis Al-Quran siswa kelas eksperimen dapat dilihat pada plot (grafik) berikut.
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Gambar 4.3
Uji Normalitas Pre-Test Kemampuan Menulis Al-Quran Siswa Kelas Eksperimen
Pada grafik Normal Q-Q Plot pada pre-test kemampuan menulis Al-Quran siswa kelas eksperimen di atas, terlihat bahwa data menyebar dekat dengan garis lurus atau data tersebar di sekeliling garis lurus (kecuali ada dua data yang outlier). Jadi masih dapat dinyatakan bahwa data yang diuji berdistribusi normal
Uji Normalitas Pre-Test Kemampuan Menulis Al-Quran Siswa Siswa Kelas Kontrol    

Data skor pre-test kemampuan menulis Al-Quran siswa kelas kontrol dilakukan uji normalitas menggunakan Q-Q Plot Test. Hasil uji normalitas pre-test kemampuan menulis Al-Quran siswa kelas kontrol dapat dilihat pada plot (grafik) berikut.
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Gambar 4.4
Uji Normalitas Pre-Test Kemampuan Menulis Al-Quran Siswa Kelas Kontrol
Pada grafik Normal Q-Q Plot pada pre-test kemampuan menulis Al-Quran siswa kelas kontrol di atas, terlihat bahwa data menyebar dekat dengan garis lurus atau data tersebar di sekeliling garis lurus (kecuali ada dua data yang outlier). Namun data tersebut masih dapat dinyatakan bahwa data yang diuji berdistribusi normal.
2. Uji Homogenitas
Hasil analisis data uji homogenitas pre-tes  kemampuan menulis Al-Quran siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada tabel berikut.
Tabel 4.19
Test of Homogeneity of Variances
Pre-Test Kemampuan Menulis Al-Quran Siswa Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
	Levene Statistic
	df1
	df2
	Sig.

	5,367
	1
	44
	.025


Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas diperoleh signifikansi 0,025. Ternyata nilai Signifikansi 0,025 <  0,05, dengan demikian data pre-test kemampuan menulis Al-Quran siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol di atas dinyatakan tidak homogen, artinya terdapat perbedaan variansi antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.
3. Uji Hipotesis


Setelah dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas, kemudian dilakukan pengujian hipótesis. Karena data pre-test kemampuan menulis Al-Quran siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal akan tetapi tidak homogen, maka uji hipótesis masih dapat dianalisis dengan uji t yaitu Independent-Sample T Test dengan mengambil thitung equal variances not asssumed (diasumsi kedua varians tidak sama). Pada dasarnya, uji t mensyaratkan adanya kesamaan varians dari dua populasi yang diuji, jika asumsi tersebut tidak terpenuhi, SPSS akan menyediakan alternatif jawaban uji t yang lain.
 Adapun hasil uji hipotesis pre-test kemampuan menulis Al-Quran siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol terlihat pada tabel berikut.
Tabel 4.20
Uji Hipotesis Pre-Test Kemampuan Menulis Al-Quran Siswa
Independent Samples Test
	
	Levene's Test for Equality of Variances
	t-test for Equality of Means

	
	F

	Sig.

	t

	df

	Sig. (2-tailed)

	Mean Difference

	Std. Error Difference

	95% Confidence Interval of the Difference

	
	
	
	
	
	
	
	
	Lower
	Upper

	Nilai Pre-Test Kemampuan Menulis 

Al-Quran  Siswa Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
	Equal variances assumed
	5,367
	,025
	,747
	44
	,459
	2,043
	2,735
	-3,469
	7,566

	
	Equal variances not assumed
	
	
	,747
	29,228
	,461
	2,043
	2,735
	-3,549
	7,636


Pada tabel di atas, dapat dilihat hasil output uji hipotesis pre-test kemampuan menulis Al-Quran siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol diperoleh thitung = 0,747 (equal variances not assumed). Sedangkan nilai ttabel untuk α = 0,05 dengan df 44 diperoleh t (½ α, 44) = 2,321, berarti thitung < ttabel (0,747 < 2,321), dengan demikian H0 diterima. Jadi, dapat diinterpretasikan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara pre-test kemampuan menulis Al-Quran kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Analisis Data Post-Test
Sebelum dilakukan analisis data post-test secara kuantitatif, data yang terkumpul dalam penelitian ini dianalisis terlebih dahulu dengan uji prasyarat. Uji prasyarat yang dipakai meliputi uji normalitas dan uji homogenitas. Hasil uji prasyarat meliputi kemampuan membaca dan menulis Al-Quran siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol yang diperoleh sebagai berikut.

Post-Test Kemampuan Membaca Al-Quran Siswa
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas post-test kemampuan membaca Al-Quran siswa, meliputi uji normalitas post-test kemampuan membaca Al-Quran siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Uji Normalitas Post-Test Kemampuan Membaca Al-Quran Siswa Kelas Eksperimen    

Data skor post-test kemampuan membaca Al-Quran siswa kelas eksperimen dilakukan uji normalitas menggunakan Q-Q Plot Test pada program pengolah data Statistical Product and Service Solution (SPSS). Hasil uji normalitas post-test kemampuan membaca Al-Quran siswa kelas eksperimen dapat dilihat pada plot (grafik) berikut.
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Gambar 4.5
        Uji Normalitas Post-Test Kemampuan Membaca Al-Quran Siswa Kelas Eksperimen
Pada grafik Normal Q-Q Plot pada post-test kemampuan membaca Al-Quran siswa kelas eksperimen di atas, terlihat bahwa data menyebar dekat dengan garis lurus atau data tersebar di sekeliling garis lurus (kecuali ada dua data yang outlier). Namun sekali pun demikian data tersebut tetap dapat dinyatakan bahwa data yang diuji berdistribusi normal. 

Uji Normalitas Post-Test Kemampuan Membaca Al-Quran Siswa Kelas Kontrol  

Data nilai post-test kemampuan membaca Al-Quran siswa kelas kontrol dilakukan uji normalitas menggunakan Q-Q Plot Test. Hasil uji normalitas post-test kemampuan membaca Al-Quran siswa kelas kontrol dapat dilihat pada plot (grafik) berikut.
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Gambar 4.6
Uji Normalitas Post-Test Kemampuan Membaca Al-Quran Siswa Kelas Kontrol
Pada grafik Normal Q-Q Plot pada post-test kemampuan membaca Al-Quran siswa kelas kontrol di atas, terlihat bahwa data menyebar dekat dengan garis lurus atau data tersebar di sekeliling garis lurus. Jadi dapat dinyatakan bahwa data yang diuji berdistribusi normal.
2. Uji Homogenitas
Hasil analisis data uji homogenitas post-test kemampuan membaca Al-Quran siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada tabel berikut.
Tabel 4.21
Test of Homogeneity of Variances
Post-Test Kemampuan Membaca Al-Quran Siswa Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
	Levene Statistic
	df1
	df2
	Sig.

	21,490
	1
	44
	,000


Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas diperoleh signifikansi 0,000. Ternyata nilai Signifikansi 0,000 < 0,05, dengan demikian data post-test kemampuan membaca Al-Quran siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol di atas dinyatakan tidak homogen. Maka dapat dikatakan data berasal dari populasi-populasi yang mempunyai varians yang tidak sama.
3. Uji Hipotesis
Setelah dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas, kemudian dilakukan pengujian hipótesis. Karena data post-test kemampuan membaca Al-Quran siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal akan tetapi tidak homogen, maka uji hipótesis masih dapat dianalisis dengan uji t yaitu Independent-Sample T Test dengan mengambil thitung equal variances not asssumed (diasumsi kedua varians tidak sama).
Adapun hasil uji hipotesis post-test kemampuan membaca Al-Quran siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol terlihat pada tabel berikut.
Tabel 4.22
Uji Hipotesis Post-Test Kemampuan Membaca Al-Quran
Independent Samples Test
	
	Levene's Test for Equality of Variances
	t-test for Equality of Means

	
	F

	Sig.

	t

	df

	Sig. (2-tailed)

	Mean Difference

	Std. Error Difference

	95% Confidence Interval of the Difference

	
	
	
	
	
	
	
	
	Lower
	Upper

	Nilai Post-Test Kemampuan Membaca
Al-Quran  Siswa Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
	Equal variances assumed
	21,490
	,000
	6,466
	44
	,000
	6,130
	,948
	4,220
	8,041

	
	Equal variances not assumed
	
	
	6,466
	30,218
	,000
	6,130
	,948
	4,195
	8,066




Pada tabel di atas, dapat dilihat hasil output uji hipotesis post-test kemampuan membaca Al-Quran siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol diperoleh thitung = 6,466. Sedangkan nilai ttabel untuk α = 0,05 dengan df 44 diperoleh t (½ α, 44) = 2,321, berarti thitung > ttabel (6,466 > 2,321), dengan demikian H0 ditolak. Jadi, dapat diinterpretasikan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara post-test kemampuan membaca Al-Quran siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Uji Beda Rata-Rata Post-Test Kemampuan Membaca Al-Quran Siswa 
Uji beda rata-rata post-test kemampuan membaca Al-Quran siswa dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui ada atau tidak ada perbedaan skor rata-rata post-test kemampuan membaca Al-Quran siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol. Berdasarkan harga thitung lebih besar dibandingkan dengan ttabel (6,466 > 2,321), berarti H0 ditolak dan Ha diterima atau hipotesis berbunyi bahwa ada perbedaan yang signifikan antara kemampuan membaca Al-Quran siswa kelas eksperimen yang diajarkan dengan metode Tubahural  dan kelas kontrol yang tidak diajarkan dengan metode Tubahural.


Selisih beda rata-rata nilai post-test kemampuan membaca Al-Quran siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada tabel 4.18 mean difference sebesar 6,130. Hasil ini didapat dari rerata nilai post-test kemampuan membaca Al-Quran siswa kelas eksperimen sebesar 81,09 dikurang dengan rerata nilai post-test kemampuan membaca Al-Quran siswa kelas kontrol sebesar 74,96. Adapun selisih beda rata-rata nilai post-test kemampuan membaca Al-Quran siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada grafik berikut. 
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Gambar 4.7
Nilai Beda Rata-Rata Post-Test Kemampuan Membaca Al-Quran Siswa
Post-Test Kemampuan Menulis Al-Quran Siswa  
1. Uji Normalitas
Uji normalitas post-test kemampuan menulis Al-Quran siswa, meliputi uji normalitas post-test kemampuan menulis Al-Quran siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Uji Normalitas Post-Test Kemampuan Menulis Al-Quran Siswa Kelas Eksperimen    

Data skor post-test kemampuan menulis Al-Quran siswa kelas eksperimen dilakukan uji normalitas menggunakan Q-Q Plot Test. Hasil uji normalitas post-test kemampuan menulis Al-Quran siswa kelas eksperimen dapat dilihat pada plot (grafik) berikut.
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Gambar 4.8
Uji Normalitas Post-Test Kemampuan Menulis Al-Quran Siswa Kelas Eksperimen

Pada grafik Normal Q-Q Plot pada post-test kemampuan menulis Al-Quran siswa kelas eksperimen di atas, terlihat bahwa data menyebar dekat dengan garis lurus atau data tersebar di sekeliling garis lurus. Jadi dapat dinyatakan bahwa data yang diuji berdistribusi normal. 

Uji Normalitas Post-Test Kemampuan Menulis Al-Quran Siswa Kelas Kontrol    

Data skor post-test kemampuan menulis Al-Quran siswa kelas kontrol dilakukan uji normalitas menggunakan Q-Q Plot Test. Hasil uji normalitas post-test kemampuan menulis Al-Quran siswa kelas kontrol dapat dilihat pada plot (grafik) berikut.


Gambar 4.9
Uji Normalitas Post-Test Kemampuan Menulis Al-Quran Siswa Kelas Kontrol
Pada grafik Normal Q-Q Plot pada post-test kemampuan menulis Al-Quran siswa kelas kontrol di atas, terlihat bahwa data menyebar dekat dengan garis lurus atau data tersebar di sekeliling garis lurus. Jadi dapat dinyatakan bahwa data yang diuji berdistribusi normal.
2. Uji Homogenitas
Hasil analisis data uji homogenitas post-test kemampuan menulis Al-Quran siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada tabel berikut.
Tabel 4.23
Test of Homogeneity of Variances
Post-Test Kemampuan Menulis Al-Quran Siswa Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
	Levene Statistic
	df1
	df2
	Sig.

	29,413
	1
	44
	,000


Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas diperoleh signifikansi 0,000. Ternyata nilai Signifikansi 0,000 < 0,05, dengan demikian data post-test kemampuan menulis Al-Quran siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol di atas dinyatakan tidak homogen. Maka dapat dikatakan data berasal dari populasi-populasi yang mempunyai varians yang tidak sama
3. Uji Hipotesis
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini hanya dianalisis secara kuantitatif dengan menggunakan program SPSS. Karena data yang diuji berdistribusi normal dan tidak homogen maka dapat dianalisis dengan uji-t yaitu Independent-Sample T Test. Adapun hasil uji hipotesis post-test kemampuan menulis Al-Quran siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol terlihat pada tabel berikut.
Tabel 4.24
Uji Hipotesis Post-Test Kemampuan Menulis Al-Quran Siswa 
Independent-Sample T Test
	
	Levene's Test for Equality of Variances
	t-test for Equality of Means

	
	F

	Sig.

	t

	df

	Sig. (2-tailed)

	Mean Difference

	Std. Error Difference

	95% Confidence Interval of the Difference

	
	
	
	
	
	
	
	
	Lower
	Upper

	Nilai Post-Test Kemampuan Menulis

Al-Quran  Siswa Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
	Equal variances assumed
	29,413
	,000
	4,167
	44
	,000
	11,652
	2,796
	6,017
	17,287

	
	Equal variances not assumed
	
	
	4,167
	25,495
	,000
	11,652
	2,796
	5,899
	17,405




Pada tabel tersebut, dapat dilihat hasil output uji hipotesis post-test kemampuan menulis Al-Quran siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol diperoleh thitung = 4,167. Sedangkan nilai ttabel untuk α = 0,05 dengan df 44 diperoleh t (½ α, 44) = 2,321, berarti thitung > ttabel (4,167 > 2,321), dengan demikian H0 ditolak. Jadi, dapat diinterpretasikan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara post-test kemampuan menulis Al-Quran siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
Uji Beda Rata-Rata Post-Test Kemampuan Menulis Al-Quran Siswa
Uji beda rata-rata post-test kemampuan menulis Al-Quran siswa dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui ada atau tidak ada perbedaan skor rata-rata post-test kemampuan menulis Al-Quran siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol. Berdasarkan harga thitung lebih besar dibandingkan dengan ttabel (4,167 > 2,321), berarti H0 ditolak dan Ha diterima atau hipotesis berbunyi bahwa ada perbedaan yang signifikan antara kemampuan menulis Al-Quran siswa kelas eksperimen yang diajarkan dengan metode Tubahural dan kelas kontrol yang tidak diajarkan dengan metode Tubahural.



Selisih beda rata-rata nilai post-test kemampuan menulis Al-Quran siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada tabel  4.20 mean difference sebesar 11,652. Hasil ini didapat dari rerata nilai post-test kemampuan menulis Al-Quran siswa kelas eksperimen sebesar 81,30 dikurang dengan rerata nilai post-test kemampuan menulis Al-Quran siswa kelas kontrol sebesar 69,65. Adapun selisih beda rata-rata nilai post-test kemampuan menulis Al-Quran siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada grafik berikut. 

Gambar 4.10
Nilai Beda Rata-Rata Post-Test Kemampuan Menulis Al-Quran Siswa 
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